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Pengantar
Kejadian pandemi, walaupun bukan kejadian pandemi 
yang pertama di dunia, tapi bagi sebagian besar dari kita ini 
merupakan suatu hal yang pertama. Sejak WHO mengumumkan 
bahwa COVID-19 sebagai pandemi, maka sejak itu kehidupan 
dan cara hidup kita menjadi berubah secara drastis. Secara tiba-
tiba kita harus tinggal di rumah, dan hampir seluruh kegiatan 
kita dilakukan dari rumah. Hal ini menimpa hampir semua 
orang di seluruh dunia. Di awal merebaknya pandemi ini, banyak 
perdebatan tentang asal mula beradanya virus tersebut.  Beberapa 
teori konspirasi sempat mengemuka. Karena COVID-19 sudah 
menjadi pandemi, maka saat ini yang paling penting adalah 
bagaimana kita menghadapi pandemi ini dengan sebaik-baiknya. 
Di samping itu, mengingat menurut ahli epidemiologi vaksin 
virus ini belum tentu dapat dihasilkan secara cepat, maka kita 
harus menyikapinya dengan kehati-hatian namun cukup rasional.
Peneliti, dosen, dan sejawat  Universitas Atma Jaya Yogyakarta 
dari berbagai bidang mencoba mengupas pengaruh COVID-19 
terhadap berbagai bidang kehidupan kita. Sesuai dengan latar 
belakang keilmuan yang dipunyai, masing-masing kontributor 
telah menghasilkan tulisan dan pandangan terhadap kasus ini. 
Kondisi Pasca-COVID-19 berakhir juga harus kita siapkan agar, 
selain agar dapat melewati masa pandemi ini dengan baik, kita 
juga dapat mengantisipasi hal-hal yang mungkin akan kita hadapi 
di masa depan. Dalam hal ini prediksi dan rasionalitas adalah 
sesuatu hal yang perlu dilakukan agar, perubahan-perubahan 
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yang kita lakukan saat ini, dapat mendorong kita pada suatu 
tatanan kehidupan yang lebih baik.
COVID-19 adalah ibarat kontainer besar yang tertutup, 
yang diangkut oleh kereta super cepat untuk membawa kita dari 
tempat asal kita ke suatu tempat baru, yang tidak kita ketahui 
lingkungannya. Di tempat yang baru, kita harus menyesuaikan 
diri dengan kondisi setempat jika ingin bertahan. Untuk itu 
kita juga harus mencari ide-ide baru agar kita tetap dapat 
mengembangkan diri. Kita harus membangun ketangguhan 
dengan menimbang dan berpegangan pada realitas dan data 
yang ada. Pemikiran-pemikiran baru perlu kita hasilkan agar kita 
dapat melewati dan keluar dari masalah COVID-19 dengan baik. 
Bagi sebagian orang, pengaruh COVID-19 selain merupakan 
ancaman juga menimbulkan peluang-peluang baru, yang 
mungkin belum kita perkirakan tetapi berguna bagi kehidupan 
banyak orang secara luas.
Tulisan yang dihasilkan dalam buku ini adalah bagian kecil 
dari kontribusi yang sudah dibuat oleh dosen, peneliti, dan 
sejawat UAJY dalam rangka ikut serta mencari solusi terkait 
masalah pandemi karena COVID-19 ini.  Semoga apa yang sudah 
ditulis dapat bermanfaat.
Rektor,
Prof. Ir. Yoyong Arfiadi, M.Eng., Ph.D.
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Ringkasan Eksekutif
Buku ini diawali oleh Adharta Ongkosaputra yang 
membangkitkan semangat dengan tulisan bertajuk “Bangunlah 
Jiwa dan Badannya” yang terinspirasi karya W.R. Supratman, 
yang salah satu baitnya berbicara tentang esensi pembangunan 
manusia Indonesia. Pembangunan manusia Indonesia harus 
seimbang antara batin dan lahir, antara rohani dan jasmani, 
antara badan dan jiwa. Penulis memaparkan 4-4-6 strategi. 
Pertama, Empat (4) strategi pembangunan SDM Formal yaitu 
tingkatkan kualitas pendidikan, peningkatan kualitas spiritual, 
tingkatkan kesadaran budaya indonesia, dan penguasaan 
teknologi. Ke dua, Empat (4) strategi pembangunan SDM 
Informal: perbaikan lingkungan (environment), perbaikan 
nasib pembantu rumah tangga, pembenahan aturan urbanisasi, 
dan. pendidikan keuangan (melek finansial). Ke tiga Enam 
(6) strategi pembangunan manusia non Informal: gerakan 
sosial, gerakan peduli barang bekas, membuka lapangan 
pekerjaan baru, optimalisai daring (online), pensiun dini, dan 
optimalisasi teknologi. Penulis tetap optimistis negara kita akan 
menjadi bangsa yang kuat, mampu bersaing, dan sejajar hidup 
berdampingan secara terhormat dengan negara-negara maju. 
Kita bangun jiwa dan raga SDM Indonesia.
Selanjutnya, dokter F.X. Wikan Indrarto memaparkan tentang 
dokter dan rumah sakit era normal baru. Penulis menyatakan 
sekarang era pandemi COVID-19 di era industri 4.0. Pada era ini, 
layanan dokter dan Rumah Sakit (RS) akan menggunakan sistem 
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baru yang didukung lima jenis teknologi utama pada sistem 
industri 4.0, yaitu ‘Internet of Things’, ‘Artificial Intelligence’, 
‘Human–Machine Interface’, teknologi robotik dan sensor, serta 
teknologi ‘3D Printing’. Sebagai contoh Teknologi “tricorder 
medis”, yang hampir setiap orang akan memiliki teknologi ini 
dalam genggaman. Hanya dengan menempelkannya pada dahi, 
pasien dapat mengukur suhu, detak jantung, saturasi oksigen, 
dan tekanan darah dengan alat tersebut.
Layanan dokter virtual baik konsultasi dokter virtual, 
kunjungan medis atau visite dokter secara virtual akan menjadi 
kebiasaan di era normal baru. Rumah Sakit atau Klinik mulai 
ditinggalkan pasien karena setiap orang kelak akan dapat 
mencegah atau mengobati sendiri di rumah, sehingga pada era 
normal baru akan disebut era paska RS.
Seterusnya, W. Riawan Tjandra menulis tentang “Negara 
Yang Hadir dan Melindungi Melalui Kerangka Hukum Kebijakan, 
Penanganan Corona Virus Disease 2019 (Covid-19)”. Penulis 
menyatakan di era pandemi Covid-19, respons pemerintah 
cukup cepat dan tepat. Pemerintahan Jokowi segera merespons 
perkembangan situasi yang kian mengkhawatirkan di tengah 
kepanikan masyarakat melihat korban berjatuhan yang terus 
bertambah akibat wabah Covid-19. Respons ini membutuhkan 
dukungan anggaran darurat yang bersumber dari APBN/D. Maka, 
Perppu No. 1 Tahun 2020 (kini UU No. 2 Tahun 2020) diperlukan 
untuk melakukan langkah refocusing anggaran, realokasi dan 
relaksasasi sejumlah kebijakan fiskal menghadapi kondisi darurat 
kesehatan masyarakat yang bisa sangat menyulitkan kondisi 
anggaran. Pengawasan dan pelaksanaan Perppu No. 1 Tahun 2020 
didasarkan atas Asas-asas Umum Pemerintahan yang baik dan 
prinsip-prinsip good governance, meskipun tetap memberikan 
jaminan perlindungan hukum terhadap pengambil kebijakan 
apabila dalam mengambil kebijakan memenuhi kriteria Pasal 27 
ayat (2) Perppu No. 1 Tahun 2020.
ix
Pandemi COVID-19
Sumbangan Pemikiran tentang Virus hingga Kebijakan Strategis
Selanjutnya, Mario Antonius Birowo, Irene Santika Vidiadari, 
dan Ranggabumi Nuswantoro memaparkan “Pendekatan 
Komunikasi Risiko untuk Mengatasi Pandemi COVID-19”. 
Penulis ini melihat ketidakpastian yang tinggi tentang Covid-19, 
sehingga semua pihak (pemerintah dan masyarakat) perlu 
melakukan langkah-langkah antisipatif untuk menyiapkan 
masyarakat hidup dalam situasi new normal. Di tengah 
ketidakpastian yang ada, tidak bisa dipungkiri bahwa masyarakat 
akan berhadapan dengan risiko. Keberhasilan masyarakat untuk 
terhindar dari risiko tinggi adalah bergantung pada bagaimana 
masyarakat berperilaku dalam masalah kesehatan. Perilaku 
itu terkait dengan persepsi masyarakat terhadap risiko yang 
dihadapi. Berbagai informasi terkait Covid-19 akan membantu 
masyarakat untuk memiliki persepsi yang tepat terhadap 
Covid-19 sehingga masyarakat bisa berperilaku tepat.
Kajian sektor pariwisata di masa pandemi Covid-19 dilakukan 
oleh Y. Sri Susilo dan Samiaji Sarosa. Penulis memaparkannya 
dalan tulisan tentang “Sektor Pariwisata DIY di Masa Pandemi 
Covid-19: Strategi Bertahan & Strategi Pemulihan”. Penulis 
memperoleh data primer dengan melakukan survei terhadap 
pelaku pariwisata, wawancara mendalam, diskusi kelompok 
melalui Focus Group Discussion (FGD) dan Pertemuan Pakar 
(Expert Meeting/EM). Data sekunder bersumber dari Dinas 
Pariwisata DIY, Bank Indonesia (BI) DIY dan Badan Pusat 
Statistik (BPS) DIY. Analisis dilakukan melalui tinjauan literatur 
dan analisis deskriptif. Berdasarkan hasil penelitian, pelaku sektor 
pariwisata di DIY menerapkan strategi bertahan hidup sambil 
tetap mengoperasikan operasi bisnis, meskipun beberapa operasi 
bisnis ditutup atau dihentikan. Operasi bisnis tersebut dilakukan 
dengan memberhentikan pekerja sementara, mengurangi 
jam operasional, PHK, mengurangi volume produksi, dan 
membuat kombinasi dari 4 hal. Strategi pemulihan yang telah 
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direncanakan oleh para pelaku pariwisata dalam menyambut 
era normal baru adalah dengan menyiapkan protokol kesehatan 
yang ketat, melakukan promosi, berkomunikasi dengan para 
pemangku kepentingan (pemasok, pelanggan, asosiasi bisnis, 
dan pemerintah), melakukan promosi bisnis, dan bersama-sama 
mengenalkan branding baru pariwisata DIY yaitu “pariwisata 
normal baru” DIY.
Selain itu, Ririn Diar Astanti dan The Jin Ai dalam judul 
artikelnya “Dampak Pandemi Covid-19 terhadap Product 
Assortment pada Sektor Ritel Pokok (Essential Retail) dan 
Bagaimana Ritel harus menyikapinya”, menyatakan bahwa 
seluruh belahan dunia sedang berjuang bersama-sama untuk 
mengatasi Pandemi Covid-19. Pandemi ini diyakini akan 
merubah pola hidup masyarakat dan berbagai sektor mau tidak 
mau harus melakukan adaptasi untuk mengikuti perubahan 
pola tersebut. Sektor Ritel Pokok yang mempunyai peran sebagai 
saluran distribusi bahan kebutuhan pokok ke masyarakat, 
tentunya juga harus siap untuk menghadapi perubahan tersebut. 
Pandemi ini diyakini akan mengubah pola konsumsi masyarakat 
atau yang sering disebut dengan disrupsi permintaan (demand 
disruption), yang tentunya akan sangat berpengaruh terhadap 
kinerja operasional ritel. Salah satu keputusan operasional 
penting bagi ritel adalah penentuan produk yang akan dijual 
atau seringkali disebut dengan product assortment. Tulisan ini 
akan menyajikan sebuah kerangka berpikir untuk membantu 
suatu ritel dalam mengevaluasi product assortmentnya pada 
masa Pandemi Covid-19 ini atau nantinya juga dapat diterapkan 
pada kondisi demand disruption secara umum. Informasi yang 
digunakan untuk melakukan evaluasi adalah perilaku konsumen 
dari analisis data Point of Sales (POS) dan hasil survey. Sebuah 
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Di sisi lain, Prasasto Satwiko dan Ign. Pramana Yudha 
membahas Pertanian Perkotaan, Bagian Solusi Meminimalkan 
Berulangnya Pandemi Zoonosis. Penulis menyatakan bahwa 
pandemi COVID-19 tahun 2020 menimbulkan dampak luar biasa 
besar pada kehidupan di bumi. Sejarah mencatat bahwa pandemi 
zoonosis telah berulangkali terjadi. Penelitian menemukan 
adanya kaitan antara konsumsi manusia terhadap hewan liar 
dan hewan ternak dengan berkembangnya zoonosis. Sementara 
itu, pangan berbasis nabati mengandung nutrisi lengkap bagi 
manusia dan memiliki banyak kelebihan dibandingkan dengan 
pangan berbasis hewani. Peralihan ke konsumsi pangan berbasis 
nabati dapat mengurangi konsumsi pangan berbasis hewani, yang 
kemudian diharapkan dapat meminimalkan munculnya virus 
pandemi. Pertanian perkotaan memiliki multi-manfaat, selain 
menjadi penyedia nutrisi nabati. Memakai metode eksplorasi 
informasi dan data terkini di internet dan rujukan ilmiah, 
makalah ini menarik benang merah antara usaha peminimalan 
berulangnya pandemi zoonosis dan pertanian perkotaan. Lebih 
lanjut, perpaduan antara pertanian perkotaan dan arsitektur 
dapat memberikan solusi menyeluruh (comprehensive) pada 
masalah-masalah di perkotaan. Diperlukan usaha yang sistematis 
dan luas untuk mempromosikan keunggulan pangan nabati 
agar kebiasaan baru (new normal) pascapandemi mencakup 
perubahan ke pangan berbasis nabati untuk meminimalkan 
berulangnya pandemi, masalah-masalah kesehatan masyarakat 
dan lingkungan.
Pada bagian lain, Ign. Pramana Yuda menjelaskan tentang 
Pengembangan Teknik RT-LAMP sebagai Alternatif Deteksi 
Molekuler COVID-19 yang Praktis, Murah, dan Andal. Pada 
artikel ini, penanganan pandemi COVID-19 memerlukan alat 
deteksi virus yang cepat dan andal. Metode molekuler berbasis 
antigen dengan Teknik RT-PCR telah ditetapkan sebagai metode 
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standar; disamping masih ada keperluannya menggunakan 
teknik cepat berbasis antibody. Indonesia telah mengembangkan 
kit deteksi COVID-19 dengan dua Teknik tersebut. Alternatif 
Teknik molekuler deteksi antibodi adalah RT-LAMP, yang 
sekarang juga sudah dikembangkan di Indonesia. Pengembangan 
ini diharapkan mengurangi ketergantungan pada produk ekspor. 
Review ini membahas teknik alternatif pengembangan dari RT-
LAMP, yang hasilnya lebih sensitif, dan sederhana serta praktis 
digunakan di pusat-pusat layanan kesehatan atau deteksi mandiri. 
Teknik tersebut adalah Penn RAM dan BART-RT-LAMP. 
Di bagian lain, Pastor Yance Mangkey MSC melalui karya 
“Refleksi Atas Pandemi Covid-19: Radiate Love, Bring Hope” 
mengajak kita untuk merefleksikan dan memikirkan apa yang 
sebenarnya penting bagi kelangsungan hidup dan manakah 
yang bersifat superfisial. Pastor menyatakan saat ini merupakan 
momentum era kebangkitan baru, waktu kepedulian dan 
solidaritas, waktu pengharapan, waktu untuk berubah dan 
bergerak maju menuju kehidupan yang lebih berkualitas. 
Pandemi ini bukan masalah orang perorangan atau suatu 
kelompok tertentu, tetapi adalah masalah bersama yang perlu 
dihadapi dan diatasi bersama. Ada banyak aspek kehidupan 
yang terdampak, seperti sosial, ekonomi, politik, budaya dan 
keamanan. Hubungan manusia dengan Yang Mahakuasa, 
dengan sesama dan dengan alam ciptaan mengalami ujian dan 
menyerukan untuk ditinjau kembali, direstorasi dan dibarui.
Di bagian akhir buku ini, F.X. Wikan Indrarto memaparkan 
bahwa pandemi COVID-19 memberikan 2 pelajaran utama, yang 
tetap harus dilakukan pada era normal baru paska pandemi. 
Pertama adalah pentingnya solidaritas dan kerja bersama semua 
pihak secara lokal, regional ataupun global, dalam mengatasi 
permasalah bidang kesehatan dalam bentuk apapun. Kedua 
adalah melakukan aktivitas fisik untuk meningkatkan imunitas 
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atau kekebalan perorangan dan kelompok, baik untuk mengatasi 
penyakit infeksi, maupun PTM (Penyakit Tidak Menular). Tugas 
kita untuk mendorong semua orang agar berolah raga dan 
semua anak agar bermain secara fisik. Selain itu, juga membuat 
perubahan dari kebiasaan tidak banyak bergerak menjadi aktif 
bermain secara fisik, sekaligus menjamin tidur yang cukup, juga 
pada era normal baru paska pandemi COVID-19.
Yogyakarta, Juli 2020
Ketua LPPM,
Prof. Ir. Suyoto, M.Sc., Ph.D.
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Bangunlah Jiwa dan Badannya
Adharta Ongkosaputra
Anggota Dewan Penyantun Universitas Atma Jaya Yogyakarta
“Bangunlah jiwanya, bangunlah badannya, untuk Indonesia Raya...”
Seberapa sering kita menyanyikan lagu kebangsaan Indonesia 
Raya? Dalam lagu karya W.R. Supratman tersebut, salah satu 
baitnya berbicara tentang esensi pembangunan manusia Indonesia. 
Pembangunan manusia Indonesia harus seimbang antara batin dan 
lahir, antara rohani dan jasmani, antara badan dan jiwa.
Pandemi COVID-19 yang mulai mendera Indonesia dan 
dunia pada awal tahun 2020, menyisakan tantangan besar 
buat bangsa ini dalam menata ulang pembangunan manusia. 
Indonesia adalah negara berkembang yang mulai menuju 
babak baru, sebagai negara maju. Pada akhir 2019, Amerika 
Serikat memasukkan Indonesia sebagai salah satu negara maju, 
khususnya dalam bidang ekonomi dan perdagangan. Bidang 
yang dapat kita kategorikan sebagai pembangunan fisik manusia. 
Secara kasat mata kita dapat menyaksikan, bahwa pembangunan 
manusia Indonesia belum sampai pada level seperti yang dicita-
citakan oleh para pendiri bangsa. “Manusia yang adil, makmur, 
dan sejahtera.”  
Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) menetapkan kualitas 
Sumber Daya Manusia (SDM) dunia melalui pengukuran 
terstruktur yang disebut Indeks Pembangunan Manusia (IPM). 
Melalui indeks ini, kualitas SDM setiap negara dapat dilihat dan 
diukur. Dalam beberapa tahun terakhir, IPM Indonesia selalu 
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meningkat. Rata-rata IPM Indonesia pada 2019 adalah 71,92 
[1]. IPM tertinggi di Jakarta yaitu 80,76, dan terendah di Papua 
Barat yakni 60,84. PBB menyebutkan, IPM antara 60-70 adalah 
level sedang, di atas 70 sebagai level tinggi dan di atas 80 sebagai 
sangat tinggi. Negara-negara maju berada pada level di atas 80. 
Setelah pandemi COVID-19 berakhir, Indonesia harus 
menyesuaikan diri dengan apa yang disebut sebagai New Normal. 
Suatu babak baru yang kemungkinan berbeda dibanding era 
sebelumnya. Siap atau tidak siap, bangsa ini harus menjalaninya. 
SDM Indonesia dipaksa untuk beradaptasi dengan beragam 
kondisi baru, yang mungkin tak terbayangkan sebelumnya. 
Dengan tingkat kualitas dan kondisi SDM Indonesia yang 
beragam, tentu saja New Normal ini akan menjadi tantangan 
yang menuntut kesiapan mental prima. 
Pembangunan Tiga Kelompok SDM Indonesia
Dalam penyusunan naskah ini, penulis tidak melakukan 
penelitian dan kajian khusus. Apa yang dituangkan ini, semata 
adalah berdasarkan hasil observasi dan pengamatan penulis 
selama bertahun-tahun, berkiprah dalam pembangunan SDM 
Indonesia. Penulis berharap, pemikiran ini dapat menjadi 
sumbangan nyata untuk penentu kebijakan dalam menata 
ulang pembangunan SDM Indonesia, khususnya pasca pandemi 
COVID-19.
Penulis membagi SDM Indonesia dalam tiga kelompok 
besar, yaitu Formal, Informal, dan Non Informal. SDM Formal 
adalah mereka yang bekerja pada instansi, organisasi, atau 
perusahaan. SDM Informal adalah mereka yang bekerja di luar 
instansi, organisasi atau perusahaan. Mereka biasanya adalah 
pekerja independen atau self employee. Sedangkan SDM Non 




Sumbangan Pemikiran tentang Virus hingga Kebijakan Strategis
Setiap kelompok mendapatkan kebijakan dan perlakuan 
berbeda, dalam rangka meningkatkan kualitas mereka. Perlakuan 
berbeda tersebut sesuai dengan kondisi setiap kelompok dalam 
berkiprah di bidangnya masing-masing. Kita tidak mungkin 
menyamaratakan kebijakan dan perlakuan terhadap mereka. 
Terdapat beberapa perbedaan mencolok dari setiap kelompok, 
mulai dari tingkat pendidikan, jenis pekerjaan, sampai kondisi 
sosial ekonomi. Perlakuan yang tepat dapat meningkatkan 
kualitas setiap kelompok, sehingga mampu berkiprah secara 
positif dan produktif.
A. Strategi Pembangunan SDM Formal
1. Tingkatkan Kualitas Pendidikan  
Tak ada pilihan lain untuk SDM Formal dalam meningkatkan 
kualitasnya, kecuali pendidikan. Hal ini menjadi kewajiban 
agar dapat bersaing pasca COVID-19. SDM Formal harus 
mampu mengatasi tantangan masa depan, yang penuh dengan 
ketidakpastian. Kemampuan, kapasitas, dan kualitas mereka 
harus meningkat. Jalan satu-satunya untuk peningkatan itu 
adalah jalur pendidikan. 
Misal SDM Formal yang masih S-1, didorong untuk naik 
level ke jenjang S-2. SDM Formal yang sudah S-2 dipacu untuk 
menambah kapasitas dirinya dengan kompetensi khusus di 
bidangnya masing-masing. Misal, dokter umum sebaiknya 
meningkatkan kompetensinya menjadi seorang spesialis. Seorang 
sarjana hukum seharusnya menaikkan kompetensinya menjadi 
seorang advokat, atau ahli di bidang hukum tertentu. Mereka 
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Suatu hari saya datang ke Wisma Atlet, tempat penampungan 
dan perawatan pasien COVID-19. Seorang dokter bertugas 
sebagai penerima pasien, dan menangani urusan administrasinya. 
Buat saya, hal ini kurang pada tempatnya. Seharusnya seorang 
dokter tidak menangani urusan administrasi yang sesungguhnya 
dapat dilakukan oleh SDM lulusan SMA. Saya semakin prihatin 
setelah mengetahui bahwa orang tersebut sudah mengabdi 
sebagai dokter umum selama puluhan tahun. Kondisi tersebut 
pasti tidak akan terjadi, jika sang dokter meningkatkan 
kompetensinya menjadi dokter spesialis. 
Hal semacam ini juga dapat kita jumpai pada bidang lainnya. 
SDM yang sudah berpengalaman panjang harus menjalankan 
tugas yang tidak pada levelnya. SDM semacam ini pasti akan 
kalah bersaing karena tidak memiliki kompetensi lebih. Apalagi 
dalam era New Normal kelak. Persaingan akan semakin tinggi, 
karena SDM dari negara lain pun akan secara bebas masuk ke 
Indonesia, seiring dengan berlakunya kesepakatan Masyarakat 
Ekonomi ASEAN (MEA).
Pening kat an  kemampuan SDM For ma l  in i  a kan 
menguntungkan banyak pihak. Yang bersangkutan menjadi 
pihak pertama yang mendapatkan benefit, berupa peningkatkan 
kualitas yang kemungkinan besar akan berdampak positif 
terhadap karier, dan kemudian kesejahteraannya. Organisasi 
tempatnya bekerja baik instansi maupun perusahaan juga akan 
mendapatkan benefit langsung. SDM dengan kemampuan lebih, 
pasti juga akan berkontribusi lebih kepada organisasinya. Salah 
satunya berupa efesiensi. Organisasi tidak perlu mencari SDM 
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2. Peningkatan Kualitas Spiritual
Seorang manusia akan mengalami peningkatan kualitas jika 
dilengkapi oleh kemampuan spiritual. Spiritual dalam arti yang 
luas, bukan hanya mengenai agama yang dianut. Dalam bahasa 
lain, hal ini sering disebut sebagai Spiritual Quotient (SQ). 
Kemampuan seseorang dalam mengelola sisi spiritual dalam 
dirinya. Kemampuan ini sangat penting dalam menyeimbangkan 
kondisi seseorang di samping Intelleqtual Quotient (IQ) dan 
Emotional Quotient (EQ). 
Pada saat pandemi terjadi, sebagai besar orang mengalami 
guncangan, khususnya dalam bidang ekonomi. Banyak 
orang yang lelah pikir dan rasa, dan juga frustrasi. Minimal 
membuat semangat hidup menjadi kendur. Akibatnya, terjadi 
degradasi kemampuan. Dampak terparah dari pandemi adalah 
berkurangnya harapan atau bahkan kehilangan harapan. Amat 
berbahaya. Dampak itu bisa terhindar jika seseorang memiliki 
tingkat SQ yang tinggi. Spiritual ini menjadi seperti cadangan 
energi dalam diri, yang sesungguhnya dimiliki oleh setiap orang. 
Tak semua orang mampu menggali potensi SQ-nya, Dalam hal 
inilah peningkatan kualitas spiritual menjadi sangat esensial.
Sampai saat ini, nyaris tak ada pendidikan formal untuk 
meningkatkan kualitas spiritual. Kemampuan ini lebih banyak 
tergantung pada kemampuan dan terutama kesadaran setiap 
orang, atas kehadiran kekuatan tak kasat mata ini, namun begitu 
berenergi. Kita harus mendorong dan menyadarkan SDM Formal 
untuk mulai meningkatkan kualitas spiritualnya. Salah satunya 
dengan menciptakan lingkungan yang kondusif. Lingkungan 
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3. Tingkatkan Kesadaran Budaya Indonesia
Tak banyak orang yang menyadari betapa besarnya pengaruh 
budaya terhadap kehidupan seseorang. Indonesia memiliki 
budaya positif  luar biasa, yang jika diterapkan akan berdampak 
besar buat kehidupan kita. Hal ini wajib kita tampilkan kembali 
terutama dalam kondisi terpuruk seperti pendemi COVID-19. 
Pasca pandemi SDM Formal dapat mengoptimalkan budaya 
positif bangsa, agar lebih cepat bangkit dan beradaptasi dengan 
kondisi baru yang disebut sebagai New Normal. 
a. Budaya Gotong Royong
Salah satu budaya bangsa yang paling pas kita bangun 
kembali adalah semangat GOTONG ROYONG. Budaya bangsa 
yang kian meredup di era modern ini. Jika mengutip ucapan 
Presiden Pertama Indonesia – Bung Karno, gotong royong 
adalah pembantingan-tulang bersama, pemerasan-keringat 
bersama, dan perjuangan bantu-binantu bersama. Amal semua 
buat kepentingan semua, keringat semua buat kebahagiaan 
semua. Suatu konsep luar biasa, yang sangat relevan dengan 
kondisi sekarang dan di masa yang akan datang. Dalam konteks 
manajemen modern, gotong royong ini setara dengan semangat 
kolaborasi. Menurut Hadari Nawawi, kolaborasi adalah usaha 
untuk mencapai tujuan bersama yang telah ditetapkan melalui 
pembagian tugas/pekerjaan, tidak sebagai pengkotakan kerja 
akan tetapi sebagai satu kesatuan kerja, yang semuanya terarah 
pada pencapaian tujuan [2]. 
Indonesia memiliki falsafah tinggi terkait gotong royong dan 
kolaborasi. Pepatah “Bersatu Kita Teguh, Bercerai Kita Runtuh” 
adalah salah satu bukti betapa luhurnya filosofi bangsa ini. Kita 
dapat menghadapi masalah seberat apapun jika bersatu. Pandemi 
Corona ini sangat berat. Menurut beberapa kalangan, dampaknya 
lebih berat dibanding Krisis Moneter 1998. Namun demikian, 
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kita pasti dapat keluar dari krisis ini jika menghadapinya 
bersama-sama, dengan konsep gotong royong dan kolaborasi. 
Untuk level perusahaan, maka tidak ada salahnya untuk 
melakukan kolaborasi dalam berbagai bentuk. Bisa saja memilih 
strategi merger agar mampu bertahan. Pada era MEA, perusahaan 
nasional yang merger atau minimal bekerjasama kemungkinan 
besar dapat memperluas pangsa pasar, bukan hanya di kancah 
nasional melainkan juga di pasar regional ASEAN. 
b. Budaya Nrimo
SDM Formal juga dapat kita sadarkan tentang pentingnya 
budaya NRIMO, selain budaya gotong royong. Budaya ini 
sangat penting dalam menempa seseorang ketika mengadapi 
tekanan hidup yang berat. Nrimo berkaitan erat dengan tingkat 
spiritual seseorang. Makin tinggi sikap Nrimo-nya makin besar 
peluangnya untuk dapat melewati ujian kehidupan, seperti 
pandemi Corona. 
Nrimo di sini bukan sekadar pasrah. Mengutip makna 
NRIMO ING PANDUM versi Yayuk Yuliati, adalah tidak 
bersifat tamak, tidak menginginkan milik orang lain, dan selalu 
bersyukur atas segala sesuatu yang diberikan oleh Tuhan Yang 
Maha Esa [3]. Nrimo bermakna sangat positif. Setiap orang harus 
mau menerima kondisi pandemi Corona, dengan ikhlas. Tidak 
mengeluh, atau gundah gulana berlebihan atau bahkan sampai 
frustrasi. Hal ini sangat penting sebagai sikap dasar SDM Formal, 
agar lebih mudah untuk bangkit. 
c. Budaya Paternalistik
Selain GOTONG ROYONG dan NRIMO, warisan budaya kita 
yang dapat menjadi sumber inspirasi pasca COVID-19 adalah 
budaya PATERNALISTIK. Dalam beberapa konteks, budaya 
ini dianggap negatif. Namun demikian, untuk kepentingan 
kebangkitan SDM Formal pasca COVID-19, budaya paternalistik 
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ini dapat menjadi jawaban. Seorang penulis asal Australia 
Mark Strom menjelaskan tentang kepemimpinan paternalistik. 
Menurutnya, siapapun kita sejak kecil kita sudah biasa dipimpin 
oleh seseorang [4].  Kita menghormati orang itu dan mengikuti 
kepemimpinannya.
Pada masa pasca COVID-19 kelak, kita berharap para 
pemimpin paternalistik turun gunung di komunitasnya masing-
masing. Mereka – seperti para profesor, pemuka agama, tokoh 
masyarakat, figur publik, dll  – turun ke masyarakat secara 
langsung. Bisa menjadi role model, menjadi pembimbing, 
menjadi penasihat, menjadi apapun yang dapat membawa 
masyarakat ke arah yang lebih baik. Pada masa lalu, masyarakat 
kita menganut budaya paternalistik ini dengan sangat kuat. Tentu 
saja dalam makna positif, kita dapat menghidupkan kembali 
budaya ini.
d. Budaya Alam
Indonesia kaya akan budaya positif, yang dapat menjadi 
modal besar dalam membangun bangsa. Sayang sekali, kadang 
kita mengabaikan atau malah melupakannya. Selain budaya-
budaya yang sudah penulis sebutkan, masih ada satu lagi yang 
wajib kita kembangkan, yaitu BUDAYA ALAM. Budaya kita 
dalam bertindak sesuai dengan karakter alam. Budaya yang 
betul-betul berisi kearifan lokal. Sungguh, budaya ini punya 
potensi luar biasa, untuk menjadikan suatu bangsa yang besar, 
adil, makmur dan sejahtera sesuai visi para pendiri bangsa. 
Salah satu contoh yang paling mudah disebut adalah sistem 
pengairan pertanian Subak di Bali. Memang benar, sistem 
irigasi sudah ada sejak zaman Yunani Kuno dan Mesir Kuno. 
Namun di tangan masyarakat Bali, sistem itu menyatu dengan 
kearifan lokal, dan menjadi harmoni yang indah dengan budaya 
setempat. Anda tidak akan menemukan sistem irigasi yang sama 
persis seperti Subak di Bali. Sangat khas. Tak heran jika lembaga 
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pendidikan dan budaya PBB – UNESCO, menjadikan Subak 
sebagai salah satu warisan budaya dunia.
Di setiap tempat di seluruh Indonesia, terdapat budaya alam 
semacam ini, khususnya di wilayah yang masih kental dengan 
tradisi. Seperti di Aceh, Tapanuli, Nias, Sumatera Barat, Banten, 
Dayak di berbagai provinsi, Yogyakarta, Tengger, Madura, Toraja, 
Papua, Bali, dan masih banyak lagi. Dengan budaya alam, mereka 
dapat memaksimalkan potensi di wilayahnya. 
Manusia formal dan modern, cenderung meninggalkan 
budaya alam. Gaya hidup baru lebih kuat mencengkeram. Penting 
bagi kita untuk mengembalikan budaya alam kepada manusia 
formal. Indonesia kaya dengan alam. Melimpah ruah. Hanya 
oleh manusia berbudaya alam, kekayaan tersebut dapat diolah, 
dimanfaatkan, sekaligus dilestarikan. Penulis sangat prihatin 
dengan minimnya generasi baru petani. Tak banyak anak petani 
yang mau meneruskan usaha orangtuanya. Mereka pergi ke kota 
dengan harapan perbaikan hidup, mengikuti gaya modern dan 
menanggalkan budaya alam. Mengabaikan potensi alam yang 
luar biasa. Menjadi PR bersama, bagaimana mengembalikan 
budaya alam tersebut? Bagaimana mempertahankan generasi 
petani yang lebih maju dan sejahtera? 
e. Budaya Seni Tradisional
Masih berkaitan dengan budaya alam adalah budaya seni 
tradisional. Kita tahu, sejak dulu sampai sekarang, Indonesia 
terkenal akan seni tradisional. Setiap daerah, setiap kota, 
memiliki seni tradisional sendiri, yang berbeda, khas, dan unik. 
Seni tradisional menjadi salah satu daya tarik tertingggi dalam 
bidang pariwisata. Jangan heran jika Bali lebih banyak dikunjungi 
wisatawan. Bukan hanya karena keindahan alamnya, namun 
karena budaya dan seni tradisional yang kental. 
Penulis khawatir dengan kondisi sekarang. Makin sedikit 
orang Indonesia yang peduli dengan seni tradisional. Manusia 
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Indonesia yang masih peduli hanya ada di wilayah tertentu, yang 
memang sudah terkenal punya tradisi kuat, seperti di Toraja, 
Baduy, Yogyakarta, atau Bali. Kita punya Reog di Ponorogo, yang 
sempat diklaim Malaysia. Sulit berkembang di negerinya sendiri 
karena tak yang serius mengembangkannya. Kita punya Karapan 
Sapi di Madura, sampai sekarang belum optimal menarik 
perhatian dunia.  Dulu, kita juga punya Srimulat, yang sempat 
digandrungi masyarakat. Namun karena tak ada penerus, mereka 
redup dengan sendirinya. 
Dua dekade yang lalu, suatu festival besar berlangsung di 
Singkawang, Kalimantan Barat. Festival rutin tahunan yang kita 
kenal sebagai Cap Go Meh. Jumlah pengunjung membludak, 
dan bisa mencapai 2 juta orang. Mereka berasal dari berbagai 
wilayah di seluruh Indonesia, bahkan negara tetangga. Luar biasa. 
Namun apa yang terjadi sekarang? Jangankan mencapai 2 juta, 
untuk menarik minat puluhan ribu pengunjung saja, sungguh 
tak mudah. Banyak faktor yang berpengaruh, seperti kebijakan 
transportasi dan kondisi ekonomi.  
Meski khawatir, kita tetap optimistis. Beberapa daerah sejak 
beberapa tahun silam, secara konsisten melaksanakan kegiatan 
berbasis budaya seni tradisional. Di Kalimantan, pemerintah 
beberapa kota menyelenggarakan pesta budaya yang disebut Erau 
atau Irau. Di Jember, Banyuwangi, dan beberapa kota di Jawa, 
juga terselenggara pesta budaya tahunan, yang sukses menarik 
perhatian dunia. Di Sumatera dan Sulawesi pun demikian. Pun 
di Papua, dengan Festival Lembah Baliem-nya. Festival semacam 
itu wajib diperbanyak, agar budaya seni tradisional tetap lestari 
sebagai salah satu modal bangsa ini untuk maju. 
Kelak, di era New Normal, kita wajib secara terus menerus 
berupaya mengembalikan SDM Formal agar lebih punya 
perhatian terhadap budaya seni tradisional. Pendidikan budaya 
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terhadap SDM Formal harus ditingkatkan. Kepedulian mereka 
akan berpengaruh besar terhadap berkembangnya budaya seni 
tradisional. 
4. Penguasaan Teknologi
Pandemi COVID-19 benar-benar membuka mata seluruh 
orang Indonesia dan bahkan dunia, betapa pentingnya menguasai 
teknologi, khususnya teknologi informasi. Kita seperti diseret 
dengan tiba-tiba dan cepat. Tak bisa menolak, tak mampu 
mengelak. Hanya manusia yang mau menguasai teknlogi, yang 
akan bertahan dalam kondisi seperti ini. 
Indonesia termasuk salah satu negara paling kurang melek 
teknologi di kawasan ASEAN. Memang benar, penetrasi internet 
kita tinggi, sebagai salah satu tolok ukur melek teknologi. Bahkan 
jumlah pengguna Facebook, Twitter, dan Instagram termasuk 
yang tertinggi di dunia. Akan tetapi dalam hal penguasaan 
dan pengembangan teknologi, Indonesia masih keteteran. 
Padahal, sangat banyak potensi bangsa ini yang dapat tumbuh, 
berkembang, dan bahkan melompat bertingkat-tingkat, jika 
disertai oleh pemanfaatan teknologi.
SDM Formal perlu mendapatkan akselerasi pengetahuan 
dan penguasaan teknologi informasi, dan teknologi maju 
lainnya. Sumber daya alam Indonesia yang melimpah, harus 
mendapatkan sentuhan teknologi. Perlu rekayasa teknologi di 
sana-sini, dengan tetap memperhatikan kearifan lokal.
Misal pertanian. Berapa kali petani padi bisa panen dalam 
setahun? Rata-rata dua kali dalam setahun. Sudah ada yang 
mampu panen tiga kali dalam setahun. Sudah hebat, meski 
jumlahnya masih sedikit. Di Jepang, petani padi mereka bisa 
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panen empat kali dalam setahun. Mereka memanfaatkan 
teknologi! Sekarang, konon mereka sedang mengkaji agar bisa 
panen lima kali dalam setahun. Kita tertinggal. 
Sudah puluhan tahun Indonesia mengembangkan industri 
pesawat terbang. Namun belum sepenuhnya berhasil menjadi 
produsen pesawat terbang kelas dunia. Masih banyak kendala 
di sana sini.  Korea dan Singapura sudah mampu memproduksi 
pesawat sendiri. China dan India dengan cepat belajar teknologi 
dari negara maju, dan mengembangkannya. Beberapa negara 
terutama China sudah berhasil membangun sistem keuangan 
digital, suatu sistem modern yang mampu mengoptimalkan 
teknologi untuk peningkatan kualitas hidup. Di sana, kita tak 
perlu lagi uang kertas. Cukup menggunakan telepon genggam 
sebagai media pembayaran.
Dengan teknologi pula, China mampu menanggulangi 
pandemi Corona secara lebih baik. Setiap orang terhubung 
dengan aplikasi khusus, sehingga terpantau setiap waktu. 
Komunikasi dan interaksi antara pemerintah dan warganya 
berjalan sangat efektif, terutama ketika kondisi darurat terjadi. 
Kebijakan pemerintah pun dapat berjalan dengan baik. Itu 
kuncinya. 
Penguasaan teknologi juga sangat penting buat SDM 
Formal dalam menghadapi era persaingan bebas. MEA akan 
segera berjalan di begitu banyak sektor. SDM dari mancanegara 
pasti akan menyerbu Indonesia begitu COVID-19 berakhir. 
Mereka akan menjadi pesaing berat bagi SDM lokal dalam 
memperebutkan posisi pekerjaan. Informasi dari beberapa kolega 
menyebutkan, sudah mulai masuk aplikasi lamaran dari SDM 
negara-negara tetangga ke perusahaannya. Penguasaan teknologi 
akan menjadi salah satu pembeda. 
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B. Strategi Pembangunan SDM Informal
1. Perbaikan Lingkungan (Environment)
Kita – pemerintah dan pihak terkait – wajib menghidupkan 
lingkungan sekitar kelompok SDM Informal. Lingkungan sekitar 
harus dibangun sedemikian rupa sehingga mampu melindungi 
kelompok ini. Berbeda dengan kelompok SDM Formal, kelompok 
ini masih memiliki sejumlah kerentanan. Tanpa dukungan dari 
pemerintah dan pihak terkait, mereka akan mengalami kesulitan. 
Misal, pedagang kaki lima. Selama ini mereka hidup di jalanan. 
Sesungguhnya mereka membutuhkan tempat berjualan. Bukan 
di sekitar jalan raya yang ramai, karena berpotensi mengganggu 
keamanan dan ketertiban masyarakat.
Memang butuh kajian lebih lanjut tentang lingkungan 
pedagang kaki lima. Konsep awal pedagang ini tidak seperti 
yang sekarang berlangsung. Pangsa pasar mereka mulanya 
adalah kelompok masyarakat kelas menengah ke bawah. Namun 
faktanya, banyak tempat khusus pedagang kaki lima, tapi 
konsumennya adalah kelas atas. Apa akibatnya? Penghasilan 
pedagang kaki lima model ini, tinggi sekali. Tidak layak mereka 
mendapatkan keringanan pajak dan bantuan lainnya. Tidak adil 
buat pengusaha lain yang setara dengan mereka, namun harus 
membayar beragam kewajiban karena berbisnis secara normal.
Contoh pedagang di kawasan Pecenongan. Pengunjung 
mereka adalah orang-orang bermobil. Kelas menengah atas. 
Omzet mereka per malam tinggi sekali. Dengan kondisi 
tersebut, maka kawasan pedagang kaki lima di kawasan tersebut 
sudah tidak sesuai dengan peruntukannya. Mereka seharunya 
dikenakan kewajiban seperti para pedagang di pasar atau di pusat 
belanja. Minimal membayar sewa tempat yang wajar. 
Penulis membayangkan suatu lingkungan pedagang 
kaki lima, yang memang khusus untuk kalangan menengah 
ke bawah. Harga-harga menjadi terjangkau karena terdapat 
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banyak kemudahan dan keringanan berusaha di lokasi tersebut. 
Pedagang diuntungkan, masyarakat pembeli pun demikian. 
Contohnya bisa kita lihat di Singapura. Di sana terdapat beberapa 
pusat perdagangan kelas menengah. Sekelas pedagang kaki lima 
di Indonesia. Mereka berhasil menata sekitar sepuluh lokasi 
seperti itu, dan kemudian berhasil menjadi tempat yang punya 
daya tarik bagi wisatawan. 
Bukan perkara mudah, tapi pasti bisa dilakukan. Pemerintah 
bisa menggandeng banyak pihak untuk merealisasikan hal 
tersebut. Selama ini setiap kali dilakukan upaya perbaikan 
lingkungan pedagang kaki lima, maka yang memanfaatkannya 
bukan kelas menengah bawah, melainkan kelas menengah ke 
atas. 
2. Perbaikan Nasib Pembantu Rumah Tangga 
Pembantu rumah tangga atau sekarang biasa disebut sebagai 
asisten rumah tangga (ART). Mereka termasuk kelompok 
masyarakat kurang beruntung. Tidak ada sistem, mekanisme, dan 
struktur pekerjaan seperti bidang lainnya. Mereka mendapatkan 
bayaran yang rendah, jauh di bawah Upah Minimun Regional 
(UMR). Sampai sekarang, belum pernah ada gerakan atau 
perjuangan untuk memperjuangkan nasib ART. Padahal, mereka 
juga perlu mendapatkan pemberdayaan, agar kualitas SDM 
Indonesia makin meningkat.
Kita dapat membantu perbaikan nasib ART dengan cara 
mendorong kepedulian para majikan (kelompok menengah atas) 
sebagai pengguna jasa ART. Mereka harus mulai berpikir jauh 
ke depan, tidak hanya memanfaatkan jasa ART. Para majikan 
perlu meningkatkan kualitas ART. Para ART harus naik level. 
Tidak boleh selamanya menjadi ART. Menjadi ART hanya boleh 
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Memang tidak mudah mengubah paradigma sebagian 
besar majikan di Indonesia. Selama ini, sudah berpuluh tahun 
memanfaatkan jasa ART sebagai pihak yang bekerja, dengan 
harapan selama mungkin. Tidak jarang sebuah keluarga memiliki 
ART seumur hidup. Namun demikian, kita harus bisa mengubah 
hal itu demi pengembangan SDM Indonesia. SDM Informal 
harus naik kelas. Tentu saja butuh dorongan dari pemerintah, 
berupa kebijakan atau insentif yang dapat memacu majikan 
mengubah paradigma, dan mulai memberdayakan ART-nya. 
Kita tidak juga harus menyamakan status ART seperti di 
negeri tetangga. Singapura misalnya. Mereka memperlakukan 
ART sebagai partner kerja. Kontraknya jelas. Hak dan kewajiban 
tertulis dengan pasti. Tentu saja, upah ART di Singapura lebih 
tinggi, plus pajak. 
Kelas menengah atas – termasuk SDM Formal – bisa 
berkontribusi dalam meningkatkan kualitas SDM Informal, 
dalam hal ini adalah ART. Meraka bisa ikut memperhatikan 
kualitas pendidikan, baik formal maupun nonformal. ART 
juga bisa mendapatkan peluang untuk menambah skill dan 
kompetensi di berbagai bidang, baik yang berkaitan langsung 
dengan pekerjaannya maupun tidak. Contoh, kursus etika, 
tata krama, atau penampilan. Atau kursus menjahit, tata boga, 
dan sejenisnya. Dengan cara ini, kualitas SDM Informal dapat 
meningkat. 
3. Pembenahan Aturan Urbanisasi
Kita harus sudah mulai berpikir lebih serius mengenai 
masalah ini. Selama ini urbanisasi sudah menjadi masalah 
nasional. Akan tetapi penuntasannya hanya ditangani secara 
parsial oleh pemerintahan tertentu. Misal, urbanisasi terjadi 
di kota-kota besar, maka hanya kota-kota besar itulah yang 
sibuk menyelesaikannya. Pemerintahan daerah seperti berjalan 
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sendiri-sendiri dalam menangani isu nasional tersebut. Alangkah 
bijaknya jika para ahli urbanisasi bersama pemerintah mengkaji 
problem ini dan menemukan solusinya bersama. Bukan hanya 
untuk daerah tertentu melainkan untuk kepentingan nasional.
Kita perlu memiliki aturan yang jelas, tentang pengelolaan 
urbanisasi. Isinya menguntungkan buat semua pihak, dan 
khususnya untuk kemajuan bangsa dan negara. Kadang kita 
trenyuh melihat bagaimana orang kampung berduyun-duyun 
datang ke kota besar, berharap mendapatkan pekerjaan yang 
layak. Atau meraup rezeki yang memadai. Akan tetapi, mereka 
tidak punya skill apapun untuk meraihnya. Kondisi ini akan 
menjadi beban buat pemerintahan setempat. Dengan aturan yang 
tepat, seharusnya keadaan itu tidak terjadi, karena dengan aturan 
yang tepat, kita sudah mengantisipasi hal tersebut.
4. Pendidikan keuangan (melek finansial)
SDM Informal tidak melek keuangan. Kita harus bisa 
mengubah kondisi tersebut. Mereka harus dimampukan. Perlu 
pendidikan keuangan yang memadai kepada mereka, sebagai 
bagian dari upaya peningkatan kualitas SDM Informal. Melek 
finansial merupakan salah satu faktor penting kualitas seorang 
manusia. Ketidakmampuan mengelola keuangan, berpengaruh 
besar terhadap kualitas sesorang.
Saya tahu sejak beberapa tahun silam, pemerintah Indonesia 
mulai menggalakkan melek finansial buat masyarakat. Dalam 
hal ini khususnya bagaimana meningkatkan akses masyarakat 
kepada perbankan. Pemerintah sudah memiliki Strategi Nasional 
Keuangan Inklusif (SNKI) berisi tentang  inklusi keuangan dan 
literasi keuangan [5]. Melek finansial atau literasi keuangan yang 
utama dan pertama memang perbankan. Tepat jika pemerintah 
mendahulukan hal tersebut [6]. 
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Selama ini SDM Informal tidak punya akses memadai kepada 
bank. Beragam faktor penyebabnya, mulai dari ketidaktahuan, 
ketidaksadaran, sampai pada kondisi mereka sendiri di hadapan 
bank. Bank punya penilaian khusus terhadap calon nasabah atau 
debitur. Postur keuangan SDM Informal biasanya tak masuk 
dalam skema program kredit perbankan. Akibatnya, SDM 
Informal tidak punya kesempatan mendapatkan tambahan dana 
untuk pengembangan usahanya.
Padahal, saya tahu persis banyak SDM Informal yang secara 
keuangan jauh lebih baik dibanding SDM Formal. Misal, seorang 
pedagang ketoprak yang saya kenal. Penghasilan perbulannya 
jauh melebihi para pekerja kantoran di gedung bertingkat Jakarta. 
Bahkan dia memiliki kendaraan Innova dan Camry sebagai alat 
transportasinya. Potret SDM Informal semacam ini seharusnya 
layak bank (bankable). Akan tetapi tetap sulit mendapatkan 
kucuran kredit dari bank, karena tidak sesuai dengan syarat dan 
ketentuan yang berlaku di bank.  
Pendidikan finansial akan mampu melejitkan seseorang 
ke level berikutnya. Saya percaya dan berharap. Setelah SDM 
Informal ini memiliki kecakapan keuangan yang memadai, dia 
akan naik level, dan tempat yang dia tinggalkan akan diisi oleh 
generasi berikutnya. Demikian siklus itu berjalan, sehingga 
Indonesia memiliki cadangan SDM Informal yang lebih 
berkualitas.  
C. Strategi Pembangunan Manusia Non Informal
Inilah kelompok SDM Indonesia yang paling terdampak 
oleh pandemi Covid-19. Mereka bukan SDM Formal, dan bukan 
pula SDM Informal. Itulah kenapa saya menyebutnya SDM Non 
Informal. Mereka adalah para pengangguran, dan yang tidak 
memiliki pekerjaan tetap (termasuk yang serabutan), serta 
mereka yang baru mengalami PHK dan yang usahanya bangkrut 
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akibat corona. SDM Informal masih bisa bertahan dan memiliki 
status yang lebih baik. SDM Formal harus berjuang menyesuaikan 
diri dengan era tatanan baru (New Normal. Bagaimana dengan 
SDM Non Informal? Siapa harus membantu mereka?
Kita semua harus secara bersama-sama memikirkan jalan 
keluar, untuk membangkitkan kembali 
1. Gerakan Sosial
Gerakan ini bisa dilakukan siapa saja. Akan lebih baik jika 
gerakan sosial ini dilakukan secara bersama oleh pemerintah dan 
swasta. Salah satunya dengan membuka pekerjaan baru melalui 
skema CSR (Corporate Social Responsibility). Perusahaan dapat 
menyalurkan dana untuk kegiatan sosial yang dikelola secara 
tepat dan disalurkan tepat sasaran. Gerakan ini dapat menjadi 
bola salju jika semakin banyak pihak yang menyisihkan dana 
CSR-nya. Suatu titik akan menjadi dana ‘fund raising’. Selain 
itu, efek samping berupa mental kepedulian sosial juga akan 
terbangun.
Mungkin Anda bertanya, “Dalam kondisi seperti ini 
melakukan aksi sosial? Kami juga sedang kesulitan keuangan!” 
Benar. Namun demikian masih banyak pengusaha yang bisa 
bertahan bahkan sehat-sehat saja. Hasil survey dari LIPI dan 
ILO (Internasional Labour Organization) menyebutkan, masih 
terdapat sekitar 10% bidang usaha yang tidak terdampak, dan 
20% yang mampu bertahan [7]. 
Pemerintah dapat menjalankan program pencairan awal 
dana pensiun. Dana tersebut dapat digunakan untuk program 
sosial membangkitkan SDM Non Informal. Dengan langkah-




Sumbangan Pemikiran tentang Virus hingga Kebijakan Strategis
2. Gerakan Peduli Barang Bekas
Jangan remehkan barang bekas. Buat satu kelompok 
mungkin dianggap sebagai barang bekas, namun belum tentu di 
mata kelompok yang lain. Kita sudah sering mendengar istilah 
Babeku atau Barang Bekas Berkualitas. Artinya, masih banyak 
barang yang dianggap bekas, namun tetap berkualitas dan tetap 
bernilai, sehingga masih bisa dimanfaatkan oleh kelompok 
lain. Banyak orang yang mengandalkan hidupnya dari barang 
bekas yang masih bernilai ekonomi. Di Surabaya misalnya, 
kita mengenal ‘bambung’ atau gelandang, atau pemulung. 
Pemanfaatan barang bekas ini akan memberkan dampak positif 
buat beberapa kelompok SDM Non Informal. 
Selain itu, langkah ini juga sesuai dengan gerakan peduli 
lingkungan hidup. Kita sudah mengenal konsep ‘3R’ yaitu Reuse, 
Reduce, dan Recycle. Barang bekas tetap dapat dimanfaatkan 
kembali, baik secara langsung maupun melalui pengolahan 
kembali [8]. 
Gerakan peduli barang bekas ini jika bisa dilakukan secara 
nasional, pasti dampaknya akan sangat besar buat SDM Non 
Informal. Kita dapat berharap semua pihak ikut serta, mulai 
dari pengusaha, pemilik pabrik dan manufaktur, pengelola 
kawasan industri, dan perumahan kelas menengah atas. Satu 
gerakan namun dapat mencakup dua program sekaligus; peduli 
lingkungan dan peduli sosial akibat dampak Covid-19, khususnya 
untuk SDM Non Informal.
3. Membuka Lapangan Pekerjaan Baru
Banyak cara bisa kita lakukan untuk membuka lapangan 
pekerjaan baru, dalam rangka membantu SDM Non Informal. 
Mungkin Anda mengkerutkan dahi karena justru akibat Covid, 
banyak perusahaan yang mem-PHK karyawannya. Namun, 
dalam imajinasi pikiran saya, tergambar dengan nyata beberapa 
peluang pembukaan lapangan kerja baru.
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Misal. Di Indonesia, terdapat banyak restoran asing mulai 
dari Thailand, Jepang, sampai Korea. Jumlah restoran Korea di 
Indonesia, lebih banyak dibanding jumlah restoran Indonesia 
di Korea. Hal itu berdampak pada lapangan pekerjaan. Resto 
Korea di Indonesia, bukan hanya mempekerjakan orang 
Indonesia, namun juga para koki asal Korea. Jika di luar negeri 
banyak restoran Indonesia, tentu hal sama juga terjadi. Sektor 
restoran ini termasuk jenis usaha padat karya. Akan banyak 
koki asal Indonesia yang bekerja di luar negeri. Peluang itu ada 
dan cukup besar, karena banyak orang Indonesia yang hidup di 
mancanegara.  
Faktanya memang tidak mudah membuka restoran Indonesia 
di luar negeri. Banyak pihak yang sudah mencoba. Sebagian besar 
gagal. Beberapa bulan sebelum Covid, penulis sempat berkunjung 
ke Italia dan berjumpa dengan Duta Besar Indonesia di sana, 
ibu Esty. Beliau sedang berjuang membuka restoran Indonesia 
di Italia. Saya juga tahu persis, beberapa duta besar lain juga 
mengupayakan hal yang sama. 
4. Optimalisai Daring (Online)
Saat ini memang era daring. Semua hal bisa dilakukan 
secara daring. Tak terkecuali. Hadirnya pandemi, membuat 
semua manusia di muka bumi, makin tergantung pada aktivitas 
secara daring. Covid memaksa kita untuk menggunakan dan 
memanfaatkan daring dalam kehidupan sehari-hari. Tentu, hal 
ini juga merupakan suatu peluang termasuk sebagai solusi untuk 
SDM Non Informal.
Kita dapat membantu mengkondisikan dan mendorong 
SDM ini untuk memanfaatkan aktivitas daring sebagai sumber 
penghasilan. Atau bahkan menjadi lapangan pekerjaan baru 
yang menjanjikan. Sudah banyak contoh orang yang berhasil 
menjadikan aktivitas daring sebagai mata pencaharian utama.  
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5. Pensiun Dini
Solusi yang satu ini membutuhkan peran pemerintah. 
Program ini dapat menjadi solusi untuk SDM Non Informal. 
Program pensiun dini akan memberikan lapangan pekerjaan 
kepada SDM Non Informal khususnya yang mengalami PHK. 
Atau pada sisi lain bisa menghindarkan hadirnya korban PHK 
baru. 
Saat ini, usia pensiun berada pada rentang 55 – 65 tahun. Di 
pemerintahan, rata-rata pensiun pada usia 60 tahun. Di TNI/
Polri, mulai dari 55 – 58 tahun. Dan di kalangan swasta, bisa 
sampai 65 tahun. Pada beberapa instansi/perusahaan, terdapat 
juga program perpanjangan masa kerja. Hal ini, menutup peluang 
untuk pekerja baru. Seharusnya, semakin cepat pensiun seorang 
pekerja, semakin cepat pula peluang lapangan pekerjaan baru 
buat orang lain. 
Selain sebagai solusi untuk mengurangi dampak Covid-19, 
program pensiun dini juga sebagai antisipasi menghadapi bonus 
demografi Indonesia. Bayangkan, pada tahun 2035 Indonesia 
akan memiliki SDM produktif yang melimpah. Apakah kita siap 
dengan lapangan pekerjaan buat mereka? Apalagi saat itu sudah 
berlaku era MEA (Masyarakat Ekonomi ASEAN), yang salah 
satunya membebaskan seluruh SDM di kawasan ini bekerja di 
manapun di negara ASEAN. 
Kita harus melakukan rekayasa pensiun dini menjadi pada 
usia 45 atau maksimum 50 tahun. Dengan demikian akan terbuka 
lapangan pekerjaan yang ditinggalkan mereka yang pensiun, 
untuk tenaga kerja baru. Jika dilakukan secara nasional, maka 
akan cukup banyak lapangan kerja baru yang tersedia. 
6. Optimalisasi Teknologi
Teknologi maju akan membuka lapangan pekerjaan buat 
SDM Non Informal. Saat ini, kita tidak perlu heran dengan 
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perubahan teknologi. Hari ini belum ada, besok bisa saja hadir 
teknologi baru yang tak terbayangkan sebelumnya. Teknologi 
baru yang membutuhkan banyak tenaga kerja. Contoh Gojek 
tentu sangat mudah kita sepakati. Dengan teknologi aplikasi, 
sudah jutaan orang yang mendapatkan manfaat darinya, dan 
menjadi sumber penghasilan. 
Terobosan teknologi terus terjadi setiap saat. Kita seharusnya 
makin kencang mendorong lahirnya teknologi baru tersebut. 
Misal di negara lain sudah ada teknologi menanam padi di 
laut. Suatu hal yang tak pernah dibayangkan sebelumnya. 
Bagaimana mungkin menanam padi di laut? Di sawah saja, kita 
kadang masih kesulitan dan belum optimal. Namun, teknologi 
dapat merealisasikannya, dan tentu saja butuh SDM untuk 
menjalankannya. 
Tiongkok sudah mengembangkan teknologi padi laut ini. 
Bayangkan jika juga bisa diadopsi di Indonesia. Berapa banyak 
tenaga kerja yang akan terserap, karena lahan laut kita begitu luas!
Oleh karenanya, sudah saatnya Indonesia makin gigih 
mengembangkan teknologi baru, di semua bidang kehidupan. 
Kalau tidak, maka kita akan selalu tertinggal. Salah satu yang 
sangat berpotensi adalah teknologi pemanfaatan sumber 
daya laut kita. Laut kita maha luas! Sayang sekali, kita masih 
kekurangan pelaut, dan masih minim tenaga kerja di bidang 
kelautan. Pandemi ini seharusnya menjadi pemicu dan pemaksa 
kita melakukan terobosan teknologi. 
Saya tetap optimistis negara kita akan menjadi bangsa yang 
kuat, mampu bersaing, dan sejajar hidup berdampingan secara 
terhormat dengan negara-negara maju. Kita bangun jiwa dan 
raga SDM Indonesia.
Demikian rekayasa imajinasi saya, dalam menyongsor era 
pasca pandemi Covid-19, era tatanan baru, era New Normal. 
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